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ABSRACT

Alfith. 2010. The Contribution of the Activity of Industrial Experience and
students’ Learning Motivation toward Learning Achievement of Students’
Industrial Experience of SMK 5 Padang. Thesis. The Graduate Program of
State University of Padang.

The background of this research was the students’ learning motivation at
SMK 5 Padang is low every year. The aims of the research were to find out the
contribution of the activity of Industrial Experience and students’ learning
motivation toward learning achievement of students’ industrial experience of
SMK 5 Padang. The hypotheses of the research were: 1) The activity of Industrial
Experience contributed toward learning achievement of Industrial Experience,
2) Students’ learning motivation would contributed toward the learning
achievement of Industrial Experience, 3) The activity of Industrial Experience and
students’ learning motivation would contributed toward learning achievement of
Industrial Experience.

The population of the research was 301 students who came from all
sections of the third grade of SMK 5 Padang at 2009/2010 academic year. The
samples were 133 students who were chosen by applying Stratified Proportional
Random Sampling. The data of the research were collected by using the valid and
reliable instrument of Likert Scale Model and data of learning achievement of
industrial experience were collected through the grade of learning achievement of
industrial experience.

Based on the result of research conducted, it was found out that the
activity of Industrial Experience contributed as 7,7%, students’ learning
motivation contributed as 4,3%, the activity of Industrial Experience and students’
learning motivations contributed to ward learning achievement of Industrial
Experience as 10,4% together.

Advice can be given in this research is necessary to attempt to students on
the Implementation Industrial Experience. To the company in order to provide a
clear assessment aspect and transparent in delivering value to students so that
students are satisfied with the results obtained by learning. Providing adequate
learning and skills in theory about the work done in the place of execution
Industrial Experience.



ABSTRAK

Alfith. 2010. Kontribusi Pelaksanaan Prakerin dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Prakerin SMK Negeri 5 Padang. Tesis Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya motivasi belajar di SMK
Negri 5 Padang dari tahun ke tahun. Tujuan penelitian ini mengungkapkan
kontribusi pelaksanaan prakerin dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar
prakerin SMK Negeri 5 Padang. Hipotesis penelitian ini : 1) Pelaksanaan Prakerin
berkontribusi terhadap hasil belajar Prakerin, 2) Motivasi belajar siswa
berkontribusi terhadap hasil belajar Prakerin, 3) Pelaksanaan Prakerin dan
motivasi belajar siswa berkontribusi terhadap hasil belajar Prakerin.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 301 orang siswa kelas Il semua
jurusan SMK Negeri 5 Padang yang aktif tahun pelajaran 2009/2010, dan sampel
133 orang diambil dengan menggunakan teknik Stratified Proportional Random
Sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah model skala
Likert yang telah diuji kesahihan dan keandalannya. Sedangkan variabel hasil
belajar Prakerin diambil dari nilai hasil belajar Prakerin.

Dari pengolahan data terungkap : (1) Pelaksanaan Prakerin berkontribusi
terhadap Hasil Belajar Prakerin sebesar 7,7%, (2) Motivasi Belajar Siswa
berkontribusi terhadap Hasil Belajar Prakerin sebesar 4,3%, (3) Pelaksanaan
Prakerin dan Motivasi Belajar Siswa secara bersama-sama berkontribusi terhadap
Hasil Belajar Prakerin sebesar 10,4%.

Saran penelitian ini adalah perlu adanya upaya guru memberikan informasi
tentang manfaat dan keuntungan yang diperoleh dari pelaksanaan Prakerin untuk
siswa tentang Pelaksanaan Prakerin. Kepada pihak perusahaan agar memberikan
aspek penilaian yang jelas dan transparan dalam pemberian nilai pada siswa agar
siswa puas dengan hasil belajar yang diperoleh. Memberikan pelajaran dan
keterampilan yang memadai secara teori tentang pekerjaan yang dilakukan di
tempat pelaksanaan Prakerin.
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BAB I

PENDAHULUIAN

A. Latar Belakang

Setiap pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia yang senantiasa
diatur secara konstitusional berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS), selalu mengetengahkan pentingnya pembentukan
peserta didik yang cerdas, terampil dan mandiri agar peserta didik nantinya
mampu menjadi warga negara yang hidup secara mandiri dan layak di tengah
masyarakat. Mengingat pentingnya makna kecerdasan dan keterampilan bagi
penciptaan kemandirian dan kelayakan hidup seorang warga negara, cukup
kuat alasan pemerintah untuk senantiasa memacu perkembangan pendidikan
kejuruan dalam berbagai disiplin keilmuan. Jadi pendidikan menengah
kejuruan yang terlaksana pada berbagai Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dewasa ini merupakan bagian dari subsistem pendidikan nasional yang
dirasakan penting keberadaannya.

Sejak pemberlakuan kurikulum 1975 yang disempurnakan kemudian
pada tahun 1984, sampai dengan pencanangan Pendidikan Sistem Ganda
(PSG) pada satu dasawarsa berikutnya, SMK Negeri 5 Padang telah
melaksanakan program pendidikan teknik, baik melalui pemberdayaan
potensi sekolah maupun dengan pemanfaatan bantuan dari berbagai pihak.
Pada saat ini potensi sekolah dimaksud dikelola dan dikembangkan oleh

pihak sekolah bersama dengan komite sekolah, sedangkan yang bersifat



bantuan meliputi barbagai bantuan rutin dari pemerintah pusat atau daerah,
bantuan sarana serta pelatihan dan berbagai dunia usaha/industri milik swasta
dan BUMN, maupun hibah dari luar negeri.

Penjabaran kurikulum 1984 hingga saat ini dikenal dengan Pendidikan
Sistem Ganda (PSG) di sekolah ini juga telah diselenggarakan berdasarkan
aturan pelaksanaan kurikulum PSG, maka proses pembelajaran utama bagi
siswa dilaksanakan di kelas dan di bengkel kerja di sekolah. Setelah itu para
siswa juga dibekali dengan kegiatan Prakerin (Praktek Kerja Industri) yang
dilaksanakan di berbagai perusahaan atau unit usaha yang dikenal dengan
dunia usaha/industri di luar sekolah. Prakerin ini wajib diikuti oleh siswa
yang sudah duduk pada semester 1V dengan mengambil lokasi praktek pada
perusahaan ataupun bengkel dalam wilayah Sumatera Barat dan sekitarnya.
Dalam pelaksanaan program PSG, pihak sekolah dan komite sekolah
selanjutnya berkoordinasi dengan pihak dunia usaha/industri untuk
menyukseskan pelaksanaan kurikulum PSG tersebut.

Memperhatikan beberapa faktor penunjang dalam pelaksanaan
pembelajaran menurut kurikulum PSG di SMK Negeri 5 Padang sebagaimana
yang disebutkan di atas, semestinya sekolah ini berpeluang cukup besar untuk
mampu meningkatkan minat dan prestasi siswa dalam belajar pada khususnya
dan untuk meningkatkan citra sekolah pada umumnya. Tingginya minat dan
prestasi belajar siswa akan menjadikan hasil belajar siswa lebih baik. Namun
berdasarkan pengamatan, justru besarnya jumlah tamatan jurusan Listrik,
ketersediaan sarana, kualitas guru, maupun pelaksanaan pembelajaran di

sekolah dan di Prakerin belum sepenuhnya dapat meningkatkan hasil belajar



siswa. Salah satu penyebab munculnya masalah ini menurut perkiraan penulis
adalah masih rendahnya kemampuan siswa dalam belajar, yang juga
dipengaruhi oleh motivasi belajar yang ada dalam diri siswa itu sendiri.
Ketika siswa melaksanakan Prakerin di dunia usaha/industri mereka memiliki
etos kerja yang rendah, tidak punya inisiatif, kurangnya motivasi berprestasi,
disiplin yang rendah, kurangnya etika, sikap bertahan dan tidak mau
bekerjasama, dll. Motivasi belajar merupakan tenaga penggerak yang
menentukan apakah seorang siswa dapat belajar dengan baik atau tidak. Jika
siswa dalam belajar memiliki motivasi tinggi untuk berhasil, diperkirakan ia
akan mendapat hasil belajar yang baik atau sebaliknya. Berdasarkan
pengamatan sementara penulis, siswa jurusan Listrik SMK Negeri 5 Padang
memiliki motivasi yang agak menurun justru setelah mereka duduk dikelas
XII atau sesudah melakukan Prakerin. Rendahnya motivasi belajar siswa itu
tercermin dari hasil belajar mereka semakin menurun, rendahnya disiplin
siswa dalam belajar, serta munculnya berbagai perilaku siswa yang enggan
belajar serta cenderung melanggar aturan sekolah. Hal ini selalu terjadi pada
hampir setiap tahunnya sehingga sebagian guru yang mengajar di kelas XII
(tiga) SMK Negeri 5 Padang cenderung kesulitan menghadapi siswa dengan
rendahnya motivasi belajar mereka dalam belajar tersebut.

Masalah rendahnya motivasi belajar siswa jurusan Listrik, dapat
dikaitkan dengan pelaksanaan Prakerin oleh siswa kelas XI (dua) pada
semester 1. Disamping itu, masalah ini diperkirakan juga ada kaitannya
dengan persepsi mereka terhadap Prakerin setelah mengikuti kegiatan

tersebut di dunia usaha/industri yang dapat mereka persepsikan dari perlakuan



yang dirasakan selama pelaksanaan Prakerin. Dengan kata lain, jika persepsi
siswa cenderung positif sewaktu melaksanakan Prakerin sebagaimana yang
selalu dipropagandakan oleh guru-guru yang mengajar, dan dapat dibuktikan
dengan pelaksanaan kegiatan Prakerin di dunia usaha/industri yang mereka
alami dengan baik, maka dapat diperkirakan motivasi belajar siswa akan tetap
tinggi dalam belajar setelah mengikuti Prakerin tersebut. Namun jika
pelaksanaan Prakerin itu ternyata bertentangan dengan keterangan yang
diberikan oleh guru, karena pelaksanaan Prakerin itu tidak sesuai dengan
yang dipersepsikan dan dengan yang dialami siswa sendiri, maka dapat
diperkirakan pula motivasi belajar siswa dalam belajar setelah mengikuti
Prakerin akan semakin rendah. Jika masalah rendahnya motivasi siswa kelas
X1l SMK Negeri 5 Padang tidak ditanggulangi, maka masalah ini akan tetap
berlarut-larut dan diperkirakan akan berdampak negatif terhadap kemajuan
belajar siswa di masa datang.

Dengan keterampilan dan pengalaman yang telah didapatkan siswa
setelah Prakerin, semestinya siswa dapat belajar lebih baik daripada sebelum
mereka mengiukuti Prakerin. Namun kenyataan yang terjadi di SMK Negeri 5
Padang, setelah siswa kembali ke sekolah, motivasi belajar mereka menjadi
semakin rendah. Siswa kelas XII yang duduk di semester V banyak yang
tidak mengikuti pelajaran dengan semestinya, misalnya kalau mereka datang
tidak masuk kelas dan tidak mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Padahal menurut perkiraan sebelumnya siswa yang kembali dari Prakerin
akan menjadi lebih baik dalam belajar apalagi dikaitkan dengan persiapan

mereka untuk mengikuti ujian akhir. Salah satu cerminan rendahnya motivasi



siswa kelas XII semua Jurusan SMK Negeri 5 Padang, dapat dilihat dari hasil
ujian semester dua tahun terakhir setelah siswa mengikuti Prakerin, seperti
pada tabel berikut:

Tabel 1

Nilai Rata-rata Ujian Semester 111 dan V Siswa Jurusan Teknik Listrik SMK
Negeri 5 Padang Tahun Pelajaran 2008/2009 — 2009/2010

TAHUN PELAJARAN
No | MATAPELAJARAN 2008/2009 2009/2010
Sem I SemV Sem Il1 SemV
PROG. NORMATIF
1 | Pendidikan Agama 7.6 6.0 6.3 6.2
2 | PPKN 7.5 6.5 7.0 5.2
3 | Bahasa Indonesia 7.0 6.4 7.1 5.3
4 | IPS 7.0 6.0 7.6 6.2
5 | Penjaskes 7.2 6.0 6.7 4.8
PROGRAM ADAPTIF
6 | Matematika 7.4 5.1 7.1 6.1
7 | Fisika 7.5 5.2 7.1 6.2
8 | Kimia 6.3 5.0 6.3 4.2
9 | IPA 8.7 5.0 7.3 1.7
10 | Bahasa Inggris 7.2 5.0 7.1 5.7
11 | Kewirausahaan 7.3 6.3 7.2 6.3
PROG. PRODUKTIF
12 | PILPT (Pemasangan 8.1 7.0 8.0 7.0
Instalasi Listrik Penerangan
dan Tenaga)
13 | PKML (Pengujiam 7.1 7.0 6.8 6.2
Karakteristik Mesin Listrik)
14 | PRPD (Pemasangan 1.7 7.3 7.2 5.3
Rangkaian Pengendali Dasar)
15 | PDLRT (Pekerjaan Dasar 7.5 7.0 7.8 7.1
Listrik Rumah Tangga)

Ket : Sem = Semester
Pelaksanaan Prakerin dilaksanakan Pada Semester 1V
Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 5 Padang
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar

siswa khususnya pada mata pelajaran program kejuruan dan program adaptif

mengalami kemerosotan pada semester V atau pada saat siswa kembali dari



Prakerin. Dengan kata lain, menfokuskan telaah pada akumulasi nilai rata-rata
hasil belajar siswa-siswa sebelum dan sesuadah Prakerin, nilai hasil belajar
siswa setelah Prakerin seperti yang diperlihatkan pada tabel di atas, lebih
rendah daripada pencapaian hasil belajar sebelum Prakerin. Hasil belajar
siswa seperti ini, untuk sementara dapat diduga bahwa hasil belajar siswa
yang rendah merupakan salah satu pengaruh dari pelaksanaan Prakerin.
Untuk membuktikan dugaan ini, penulis memiliki keiginan yang kuat untuk

mengangkat masalah ini dalam bentuk penulisan.

. ldentifikasi Masalah

Selain faktor persepsi siswa, ketersediaan sarana, kualifikasi guru yang
memandu proses pembelajaran di sekolah, yang berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 5 Padang, serta persepsi siswa
tentang pelaksanaan Prakerin dan motivasi belajar siswa diduga juga
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya hasil belajar Prakerin tersebut.
Masalah utama yang hendak diangkat dalam penulisan ini adalah tentang
adanya hubungan persepsi siswa tentang pelaksanaan Prakerin serta motivasi
belajar siswa yang diperkirakan berkontribusi terhadap pencapaian hasil

belajar Prakerin siswa kelas X1l SMK Negeri 5 Padang.



Untuk lebih jelasnya identifikasi masalah dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
Persepsi Siswa
Motivasi Hasil Belajar Ketersediaan
Belajar Prakerin Sarana
Persepsi Siswa Tentang Kualifikasi
Prakerin Guru

Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Prakerin

Dari gambar di atas sangat jelas sekali ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar Prakerin seperti: Persepsi siswa, berdasarkan data
yang ada bahwa siswa-siswa yang masuk di SMK Negeri 5 Padang
mempunyai latar belakang pendidikan yang bervariasi, ada yang berasal dari
tingkat SLTP dan ada juga yang belatar belakang MTsN yang masuk ke SMK
Negeri 5 Padang. Disamping itu, ada yang menjadi pilihan pertama dari SMK
dan ada juga menjadi pilihan kedua dari pemilihan sekolah yang akan
dimasuki. Persepsi siswa pada bidang keahlian yang dipilihnya akan
memberikan pandangan yang luas terhadap keterampilan yang dimilikinya.
Bila program keahlian yang ditawarkan sesuai menurut persepsi yang
diinginkan serta cita-cita maka usaha belajar akan semakin maksimal.
Sebaliknya bila persepsi tentang profesi pada bidang yang dijalani tidak
sesuai dengan keinginan maka siswa cenderung kurang serius dalam belajar

dan hasil belajar tidak akan optimal.



Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar Prakerin adalah
ketersediaan sarana juga dapat mempengaruhi motivasi belajar, dilihat dari
kondisi yang ada di SMK Negeri 5 Padang ternyata ketersediaan sarana masih
kurang jika dibandingkan dengan tuntutan kurikulum yang ada. Kekurangan-
kekurangan ini telah diusahakan pengadaannya oleh sekolah sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, sehingga kegiatan belajar mengajar tetap
berlangsung dengan baik, walaupun masih ada hambatan-hambatan.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar Prakerin adalah
kualifikasi guru yang memandu proses pembelajaran di sekolah, guru-guru
tersebut telah ahli/professional dalam bidangnya, namun pembinaan dan
bimbingan yang dilakukan belum secara profesioanal, dan apabila siswa
melakukan sesuatu kegiatan, mereka tetap didampingi akan tetapi kurang
diarahkan sehingga yang dikerjakan tidak maksimal. Dari dialog penulis
dengan beberapa orang siswa SMK Negeri 5 Padang menyangkut dengan
cara belajar mereka sangat variatif dan kurang terpola, motivasi yang
diberikan guru kepada siswa dirasakan belum memberi semangat yang
maksimal serta kurang mampu memberikan kreatifitas-kreatifitas yang
berguna. Diharapkan guru dapat memberikan gambaran dan keterangan
tentang pelaksanaan prakerin. Bimbingan guru harus terlaksana dengan baik
dan benar, maka hasil kerja prakerin siswa akan baik. Kegiatan belajar
mengajar pada dasarnya merupakan pengkhususan komunikasi personal
antara guru dan siswa, dimana guru sebagai pembimbing perlu memberikan

penjelasan yang relevan dengan yang akan dikerjakan, dan siswa sebagai



pelaksana perintah bertanya apabila belum memahami tugas yang akan
dikerjakan.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar Prakerin adalah persepsi
siswa tentang pelaksanaan prakerin, sekolah mengikuti kegiatan tersebut di
dunia usaha/industri yang dapat mereka persepsikan dari perlakuan yang
dirasakan selama pelaksanaan Prakerin.

Selanjutnya faktor motivasi belajar juga diduga mempengaruhi hasil
belajar Prakerin, rata-rata hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
program kejuruan dan program adaptif mengalami kemerosotan pada
semester V atau pada saat siswa telah kembali dari prakerin. Dengan kata
lain, memfokuskan telaah pada akumulasi nilai rata-rata hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah prakerin, nilai hasil belajar siswa setelah prakerin lebih
rendah dari pada pencapaian hasil belajar sebelum prakerin. Hasil belajar
siswa seperti ini, untuk sementara dapat diduga bahwa motivasi belajar siswa
yang rendah merupakan salah satu pengaruh dari pelaksanaan prakerin.

Bentuk pelaksanaan Prakerin di dunia usaha/industri akan
memunculkan suatu persepsi bagi siswa terhadap Prakerin tersebut. Jika
persepsi itu didukung dengan motivasi belajar siswa, maka kedua faktor ini
diperkirakan akan mempengaruhi perolehan hasil belajar Prakerin kearah

yang lebih baik atau sebaliknya.
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C. Pembatasan Masalah

Guna menghindari pembahasan yang mengambang, maka masalah
dalam penulisan ini dibatasi pada kaitan antara pelaksanaan Prakerin dan
motivasi belajar dengan hasil belajar Prakerin siswa SMK Negeri 5 Padang.
Dalam hal ini, penulis mengkaitkan masalah hasil belajar Prakerin siswa itu
dengan pelaksanaan prakerin dan motivasi belajar.

Dengan kata lain, menfokuskan pada akumulasi nilai rata-rata hasil
belajar siswa-siswa sebelum dan sesudah Prakerin, hasil belajar siswa untuk
sementara dapat diduga bahwa motivasi belajar siswa yang merupakan salah
satu pengaruh dari pelaksanaan Prakerin. Untuk membuktikan dugaan ini,
penulis memiliki keinginan yang kuat untuk mengangkat masalah
pelaksanaan Prakerin dan motivasi belajar dengan hasil belajar Prakerin siswa

SMK Negeri 5 Padang dalam bentuk penulisan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah
dalam penulisan ini, maka masalah yang hendak diteliti dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah pelaksanaan Prakerin berkontribusi terhadap hasil belajar
Prakerin?
2. Apakah motivasi belajar berkontribusi terhadap hasil belajar Prakerin
siswa?
3. Apakah pelaksanaan Prakerin dan motivasi belajar secara bersama-sama

berkontribusi terhadap hasil belajar Prakerin siswa?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengungkapkan kontribusi dari pelaksanaan Prakerin terhadap hasil
belajar Prakerin siswa.

2. Untuk mengungkapkan kontribusi dari motivasi belajar terhadap hasil
belajar Prakerin siswa.

3. Untuk mengungkapkan kontribusi dari pelaksanaan Prakerin dan motivasi
belajar secara bersama-sama berkontribusi terhadap hasil belajar Prakerin

siswa.

F. Manfaat Masalah
Penulisan ini diharapkan membawa berbagai manfaat terutama bagi:

1. Guru-guru SMK di Sumatera Barat, dalam rangka mengupayakan
perbaikan motivasi belajar siswa sekolah kejuruan melalui pelaksanaan
Prakerin.

2. Pihak SMK Negeri 5 Padang, yang senantiasa berusaha meningkatkan
hasil belajar kearah yang lebih baik.

3. Pihak dunia usaha dan dunia industri, yang diharapkan dapat memperbaiki
pelaksanaan Prakerin atas dasar kesepahaman dan kesepakatan dengan
pihak sekolah demi keberhasilan belajar siswa.

4. Para penulis lanjutan, yang tertarik untuk melakukan penulisan pada

masalah yang sama dengan jenjang pendidikan yang sama pula.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bersarkan uraian dan pembahsan dari penelitian ini yang berkenaan
dengan Hasil Belajar Prakerin SMK Negeri 5 Padang kaitannya dengan

Pelaksanaan Prakerin dan Motivasi Belajar Siswa, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan Prakerin memberikan kontribusi terhadap Hasil Belajar
Prakerin sebesar 7,7%, dengan baiknya pelaksanaan Prakerin dapat
meningkatkan hasil belajar Prakerin.

2. Motivasi Belajar Siswa memberikan kontribusi terhadap Hasil Belajar
Prakerin SMK Negeri 5 Padang sebesar 4,3%, sehingga dengan motivasi
belajar yang baik yang dimiliki siswa tersebut dapat lebih meningkatkan
hasil belajar Prakerin SMK Negeri 5 Padang.

3. Pelaksanaan Prakerin dan Motivasi Belajar Siswa secara bersama-sama
berkontribusi terhadap Hasil Belajar Prakerin di SMK Negeri 5 Padang
sebesar 10,4%.

Untuk meningkatkan hasil belajar Prakerin di SMK Negeri 5 Padang tidak
hanya aspek pelaksanaan Prakerin dan motivasi belajar siswa saja yang
mempengaruhinya, tetapi ada aspek lain yang mungkin memiliki hubungan

namun belum diungkapkan dalam penelitian ini.
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Implikasi

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama pelaksanaan Prakerin dan motivasi belajar siswa berkontribusi
terhadap hasil belajar Prakerin. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan Prakerin
dan motivasi belajar mencapai kategori baik cenderung memiliki hasil belajar

Prakerin yang baik pula setelah melaksanakan Prakerin.

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa adanya kontribusi
pelaksanaan Prakerin dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar
Prakerin, memberikan implikasi sebagai berikut:

1. Upaya meningkatkan Pelaksanaan Prakerin

Ketika pelaksanaan Prakerin tidak baik tentu hasil belajar Prakerinnya juga

kurang karena pelajaran yang diikutinya ada Kketerkaitan dengan

pelaksanaan Prakerin. Agar timbul pelaksanaan Prakerin yang baik maka
perlu peningkatan pelayanan, perhatian dan penghargaan terhadap hasil
kerja siswa serta penerapan keselamatan kerja dalam pelaksanaan

Prakerin.

2. Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa
a. Memberikan reward atau hadiah kepada siswa yang berhasil dalam
belajar.
b. Mengundang alumni yang telah berhasil kemudian mengadakan

wawancara guna memberikan motivasi yang baik kepada siswa.
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Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa berdampak terhadap hasil belajar
Prakerin. Hasil belajar Prakerin yang kurang memuaskan diperoleh oleh
siswa akan mengakibatkan ia malas belajar apalagi hasil yang
diperolehnya tidak diberikan berdasarkan kriteria yang jelas. Untuk itu
perlu diberikan kriteria yang jelas dalam meberikan penilaian hasil belajar
Prakerin itu.
Ada beberapa strategi yang biasa digunakan oleh guru untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa, sebagai berikut:
a. Menjelaskan tujuan belajar kepada siswa
Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang
guru menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional Khusus yang akan
dicapainya kepada siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula
motivasi dalam belajar.
b. Hadiah
Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Hal ini akan memacu
semangat mereka untuk bias belajar lebih giat lagi. Di samping itu,
siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bias mengejar
siswa yang berprestasi.
c. Saingan/kompetensi
Guru berusaha mengadakan persaingan di anatara siswanya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi

yang telah dicapai sebelumnya.
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d. Pujian
Sudah sepantasnya siswa Yyang berprestasi untuk diberikan
penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun.
e. Hukuman
Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses
belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa
tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya.
f. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal kepada
siswa.
g. Membentuk kebiasaan belajar yang baik
h. Membantu kesulitan belajar siswa secara individual maupun kelompok
i. Menggunakan metode yang bervariasi

j-  Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran

. Pelaksanaan Prakerin dan motivasi belajar akan mempengaruhi hasil
belajar Prakerin. Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pelaksanaan
Prakerin akan membawa pengaruh terhadap motivasi belajar siswa itu
sendiri serta merupakan penjelmaan dari proses perbuatan dan kemampuan
yang diperoleh siswa selama kegiatan Prakerin itu. Hasil belajar Prakerin
yang bagus tentu akan melahirkan motivasi belajar yang bagus pula.
Begitu juga dengan pelaksanaan Prakerin yang baik akan meningkatkan

hasil belajar Prakerin yang diperoleh oleh siswa itu sendiri.
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C. Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang telah disimpulkan tersebut di atas,
maka penulis memberikan beberapa saran yang terkait dengan hasil penelitian
ini:

1. Perlu adanya upaya untuk siswa tentang Pelaksanaan Prakeri dengan cara
a) Sebelum melaksanakan Prakerin, guru hendaknya memberikan
informasi tentang manfaat dan keuntungan yang diperoleh dari
pelaksanaan Prakerin. Di samping itu kepada kakak kelas yang sudah
melaksanakan Prakerin agar memberikan informasi yang positif dari
pelaksanaan Prakerin itu. b) Waktu akan melakukan Prakerin berikanlah
buku pedoman yang lebih lengkap karena dibutuhkan oleh siswa sebagai
panduan atau acuan dalam pelaksanaan Prakerin. c¢) Pada waktu
pelaksanaan Prakerin di dunia usaha dan dunia industri ciptakanlah
suasana yang mendidik misalnya dalam hal bimbingan kerja, penerapan
keselamatan Kkerja, penghargaan, dan sistim monitoring dari guru
pembimbing dan sebaginya.

2. Guru pembimbing memberikan bimbingan, motivasi serta dukungan
kepada siswa bimbingannya, sehingga siswa dapat memberikan yang
terbaik untuk dunia usaha/industri dimana mereka melaksanakan Prakerin.

3. Dunia usaha/industri member dukungan, sumbang saran dan bimbingan
kepada siswa, sehingga untuk pelaksanaan Prakerin selanjutnya lebih baik.

4. Disarankan pada pihak perusahaan agar memberikan aspek penilaian yang
jelas dan transparan dalam pemberian nilai pada siswa agar siswa puas

dengan hasil belajar yang diperoleh.
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Memberikan pelajaran dan keterampilan yang memadai secara teori
tentang pekerjaan yang dilakukan di tempat pelaksanaan Prakerin.
. Siswa peserta Prakerin meningkatkan pengetahuan dan ilmu mereka baik

yang didapatkan di sekolah maupun di tempat pembelajaran lainnya.

. Perlunya penyetaraan teori maupun praktek yang diajarkan di sekolah
dengan kenyataan yang ada di dunia usaha/industri.
. Perlu peningkatan koordinasi dan komunikasi antara dunia usaha / dynia

industri dengan pihak sekolah dalam pelaksanaan Prakerin
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